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KAJIAN PUSTAKA

A. Diskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Akhlak dalam bahasa indonesia berasal dari bahasa arab akhlaqg,

bentuk jama’ kata khuluq atau al-khulq (), yang secara etimologis

antara lain berarti: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at.
Dalam kepustakaan, akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan
perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.*

Sedangkan pengertian akhlak secara istilah (terminologi),dapat
dilihat dari beberapa pendatat pakar Islam :

1) Ibn Miskawaih

Bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa

melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu).?

"Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), hal. 346.
2Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 152.
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2) Imam Al-Ghazali

Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa
yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan
gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbangan.®
3) Mu’jam al- Wasith, Ibrahim Anis

Akhlak adalah Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang
dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau butuk,
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.*
4) Ahmad Amin

Akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, bahwa
kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu
dinamakan akhlak.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan

bahwa suatu perbuatan atau sikap dapat dikatagorikan akhlak apabila

memenuhi Kriteria sebagai berikut:

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah

tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi

kepribadiannya.Kedua, Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang

dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa

pada saat melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan

tidak sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila. Ketiga, Bahwa

lmam Al-Ghozali, Ihya’ Ulumuddin, Juz 111, (Darul Thya’ Alkutub Al-Arabiyah,Tt),

hal. 56.

*Aminuddin dkk, Pendidikan Agama.., hal.152.
*Ibid,... hal. 153.
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perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.
Keempat, Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan
dengan sesungguhnya, bukan main-main, berpura-pura atau
bersandiwara.’

Dalam perkembangan selanjutnya akhlak tumbuh menjadi suatu
ilmu yang berdiri sendiri, yaitu ilmu yang memiliki ruang lingkup
pembahasan, tujuan, rujukan, aliran para tokoh  yang
mengembangkannya. Kesemua aspek yang terkandung dalam akhlak
kemudian membentuk satu kesatuan yang saling berhubungan dan
membentuk suatu ilmu.”

Jadi akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang
sewajarnya, artinya suatu perbuatan/ suatu tindak tanduk manusia tidak
dibuat-buat dan perbuatan yang dapat dilihat adalah gambaran dari
sifat-sifatnya yang tertanam dalam jiwa, jika jiwanya baik, maka akan
melahirkan perbuatan akhlak yang baik dan sebaliknya jika jiwanya
buruk akan melahirkan akhlak yang buruk juga, hal ini dapat dilihat dari
perbuatan dan gerak gerik seseorang secara lahiriyah. Oleh karena itu
akhlak masih bisa menerima perubahan melalui pendidikan,
pengalaman dan pengaruh lingkungan. Disini terletak misi Rasulullah
SAW vyaitu menyempurnakan keluhuran akhlak manusia. Dengan

demikian semua ajaran Rasulullah berfungsi untuk membentuk akhlak

2011),

®Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
hal. 151.
"Ibid..., hal. 152.
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yang mulia, baik akhlak dalam beribadah kepada Allah SWT maupun
dalam hubungan dengan sesama makhluk Allah SWT. Orang Islam
diharapkan dapat menjadi contoh kebaikan, sebab kalau tidak akan
menutup nilai islami itu sendiri. Jika seorang Islam kurang
memperhatikan  perilakunya, terutama dalam bergaul dengan
masyarakat lain, akan menimbulkan kesan negatif terhadap agama
Islam.®

Akhlak suatu hal yang akan menentukan karakteristik manusia
dimanapun ia bertempat tinggal, sehingga manusia itu berpegang teguh
pada norma-norma agama Yaitu akhlak yang mulia, maka ia akan
memperoleh kejayaan, keutamaan, kedamian, ketentraman serta
kebahagiaan dan kemuliaan di sisi Allah SWT. Demikian juga bila
suatu bangsa dan negara memiliki akhlak yang mulia maka jayalah
negara itu dan juga sebaliknya. Dengan budi pekerti atau akhlak yang
mulia, seseorang akan mampu melaksanakan kewajiban dan

tanggungjawab.®

b. Dasar Akhlak

Sumber akhlak atau pedoman hidup dalam Islam yang

menjelaskan kriteria baik buruknya sesuatu perbuatan adalah Al-Qur'an

8Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), Cet 1, hal. 1.
S Anwar Mary’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT Bina llmu, 1990), hal 4.
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dan Al-Hadits.'® Kedua dasar itulah yang menjadi landasan dan sumber
ajaran Islam secara keseluruhan sebagai pola hidup dan menetapkan
mana yang baik dan mana yang buruk. Dalam Al-Qur'an diterangkan

dasar akhlak pada surat Al-Qalam ayat 4.

_ sz .. _ 7
. Wl sl,/
M/»/ d’L’J"J /13
Z z

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung. (QS. Al. Qalam: 4).*

Dasar akhlak dalam Hadits Nabi SAW salah satunya adalah :

(21 8155y, BMYIE Lo WEY ity Uit oo 5 ks b1 o D) gy JB 2 JB 62 ) 0
Artinya: Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda:

sesungguhnya aku diutus untuk memperbaiki akhlak (HR
Ahmad).*?

Jadi jelaslah bahwa Al-Qur'an dan Al-Hadits pedoman hidup
yang menjadi asas bagi setiap muslim, maka teranglah keduanya
merupakan sumber akhlak dalam Islam. firman Allah dan sunnah Nabi
adalah ajaran yang paling mulia dari segala ajaran maupun hasil
renungan dan ciptaan manusia, hingga telah terjadi keyakinan (agidah)
Islam bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk kriteria mana

perbuatan yang baik dan jahat, mana yang halal dan mana yang haram.

Hamzah Ya’kub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah (Suatu Pengantar),
(Bandung: CV Diponegoro, 1993), hal.49.

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Surabaya:
Mahkota, 1989), hal. 564.

2Imam Ahmad Bin Hambal, Al-Musnad Ahmad Bin Hambal, Juz 111 (Bairut Lebanon:
Darul Fikr,tt), hal. 323.
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Ruang Lingkup Ajaran Akhlak

Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola
hubungan. Akhlak dalam ajaran Islam mencangkup berbagai aspek,
dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk
(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tidak
bernyawa). Lebih jelasnya dapat disimak paparan berikut ini:

1) Akhlak Terhadap Allah

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia
sebagai makhluk, kepada tuhan sebagai khalik. Sikap atau
perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki.™

Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki
sifat-sifat  terpuji demikian Agung sifat itu, yang
jangankan manusia, malaikat pun tidak akan menjangkau
hakekat Nya.**

Abuddin Nata menyebutkan sekurang-kurangnya ada
empat mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah. Yaitu:
pertama, karena Allah yang menciptakan manusia. Kedua,
karena Allah yang telah memberikan perlengkapan pancaindra,

berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati

¥Muhammad Alim, Pendidikan Agama..., hal. 152.
“Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (PT.Mitra Cahaya Utama, 2005), hal.49.
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sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna.
Perlengkapan itu diberikan kepada manusia agar manusia
mampu mengembangkan ilmu pengetahuan. Ketiga, karena
Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan
makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara,
binatang ternak dan sebagainya. Keempat, Allah yang telah
memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan
menguasai daratan dan lautan.™

Meski Allah telah memberikan berbagai kenikmatan
kepada manusia sebagaimana disebutkan diatas, bukanlah
menjadi alasan Allah perlu dihormati. Bagi Allah, hormat atau
tidak, tidak akan mengurangi kemuliaan-Nya. Akan tetapi
sebagai makhluk ciptaan-Nya, sudah sewajarnya manusia
menunjukkan sikap akhlak yang pas kepada Allah.®

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak
kepada Allah dan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak
kepada Allah yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan
keagamaan. Diantara nilai-nilai ketuhanan yang sangat
mendasar ialah:
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada

Tuhan. Jadi tidak cukup hanya “percaya” kepada adanya

*Muhammad Alim, Pendidikan Agama..., hal. 152.
"®Ibid..., hal 153.
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Tuhan, melainkan harus meningkat menjadi sikap
mempercayai Tuhan dan menaruh kepercayaan kepada-
Nya.

Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa
Allah senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun
manusia berada. Bertalian dengan ini, dan karena
menginsafi bahwa Allah selalu mengawasi manusia, maka
manusia harus berbuat, berlaku dan bertindak menjalankan
sesuatu dengan sebaik mungkin dan penuh rasa
tanggungjawab, tidak setengah-setengah dan tidak dengan
sikap sekadarnya saja.

Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu
mengawasi manusia. Kemudian manusia berusaha berbuat
hanya sesuatu yang diridhai Allah, dengan menjauhi atau
menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Takwa
inilah yang mendasari budi pekerti luhur (al-akhlaqul
karimah).

Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan,
semata-mata demi memperoleh keridhaan Allah dan bebas
dari pamrih lahir dan batin, tertutup maupun terbuka
Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah
dengan penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan kepada

Dia akan menolong manusia dalam mencari dan
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menemukan jalan yang terbaik. Karena manusia
mempercayai atau menaruh kepercayaan kepada Allah,
maka tawakal adalah suatu kemestian.'” Sebagaimana

firman Allah dalam QS. Hud ayat 123:

z
Fod 2 -

AJijm p s u,amj wpaddl Coe Ay

;e}s»‘

ujxwu.c@_uq, Gy e 7)éays; a2

Artinya: dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di
langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan
urusan-urusan semuanya, Maka sembahlah Dia, dan
bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu

tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.(QS. Hud: 123)*

Syukur, vyaitu sikap penuh rasa terima kasih dan
penghargaan, dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia
yang tidak terbilang banyaknya yang dianugerahkan Allah
kepada manusia.

Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan
hidup, besar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun
psikologis, karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa

kita semua berasal dari Allah dan akan kembali kepada-

Ylbid...,

hal. 153-154.

¥Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hal. 235.
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Nya. Jadi, sabar adalah sikap batin yang tumbuh karena
kesadaran akan asal dan tujuan hidup,yaitu Allah SWT.*
Sementara itu Quraish Shihab mengatakan bahwa titik
tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran
bahwa tiada Tuhan kecuali Allah. Dia memiki sifat-sifat
terpuji, demikian agung sifat itu, jangankan manusia, malaikat
pun tidak akan mampu menjangkaunya. Berkenaan akhlak
kepada Allah dilakukan dengan cara banyak memujinya.
Selanjutnya sikap tersebut diteruskan dengan senantiasa
bertawakal kepada-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-
satunya yang menguasai diri manusia. °
2) Akhlak terhadap sesama manusia
Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan
eksistensinya  secara  fungsional dan optimal banyak
bergantung pada orang lain, wuntuk itu, ia perlu
bekerjasama dan saling tolong-menolong dengan orang lain.
Islam menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara,
Karena ia berjasa dalam ikut serta mendewasaan Kita, dan
merupakan orang yang paling dekat dengan kita. Caranya
dapat dilakukan dengan memuliakannya, memberikan bantuan,

pertolongan dan menghargainya.?

¥Muhammad Alim, Pendidikan Agama..., hal. 154.
“Ibid...,hal.155.
'Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf..., hal. 49-57.
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Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa
Allah telah mengaruniakan kepadanya keutamaan yang tidak
dapat terbilang dan karunia kenikmatan yang tidakbisa
dihitung banyaknya, semua itu perlu disyukurinya dengan
berupa  berzikir dengan hatinya.  Sebaiknya  dalam
kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun
menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapt terhindar dari
perbuatan dosa, maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting
dan pertama yang harus dijaga dan dipelihara dari hal-hal
yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena manusia adalah
makhluk sosial maka ia perlu menciptakan suasana yang
baik, satu dengan yang lainnya saling berakhlak yang baik.

Untuk pegangan operasional dalam menjalankan
pendidikan keagamaan, kirannya nilai-nilai akhlak terhadap
sesama manusia (nilai-nilai kemanusiaan) berikut patut sekali
untuk dipertimbangkan, antara lain:*

a) Silaturahmi, vyaitu pertalian rasa cinta kasih antara
sesama manusia, khususnya antara saudara, kerabat,
handai taulan, tetangga dan seterusnya. Sifat utama
Tuhan adalah kasih sebagai satu-satunya sifat Ilahi yang
diwajibkan sendiri atas Diri-Nya. Maka manusia pun

harus cinta kepada sesamanya agar Allah cinta

22Muhammad Alim, Pendidikan Agama..., hal. 155-157.
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kepadanya. “ kasihlah kepada orang dibumi, maka Dia
(Tuhan) yang ada dilangit akan kasih kepadamu”.
Persaudaraan (ukhuwah), yaitu semangat persaudaraan,
lebih-lebih antara sesama kaum beriman (biasa disebut
ukhuwah Islamiyah). Intinya adalah agar manusia tidak
mudah merendahkan golongan lain. Tidak merasa lebih
baik atau lebih rendah dari golongan lain, tidak saling
mengina, saling mengejek, banyak berprasangka, suka
mencari-cari kesalahan orang lain dan suka mengumpat
(membicarakan) keburukan orang lain.

Persamaan (al- musawah), yaitu pandangan bahwa
semua manusia sama harkat dan martabatnya. Tanpa
memandang jenis kelamin, ras, ataupun suku bangsa.
Tinggi rendah manusia hanya berdasarkan berdasarkan
ketakwaannya yang penilaian dan kadarnya hanya
Tuhan yang tahu.

Adil yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang,
menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang. Jadi
tidak secara apriori menunjukkan sikap positif atau
negatif. Sikap kepada sesuatu atau seseorang dilakukan
hanya setelah mempertimbangkannya dari berbagai segi
jujur dan seimbang, penuh iktikad baik bebas dari

prasangka.
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Baik sangka (husnuzh-zhan), yaitu sikap penuh baik
sangka kepada sesama manusia. Berdasarkan ajaran
agama, pada hakikat aslinya bahwa manusia itu adalah
baik, karena diciptakan Allah dan dilahirkan atas fitrah
atau kejadian asal yang suci. Sehingga manusia adalah
makhluk yang memiliki kecenderungan kepada
kebenaran dan kebaikan.

Rendah hati (tawadhu’), yaitu sikap yang tumbuh
karena keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik
Allah. Maka, tidak sepantasnya manusia mengklaim
kemuliaan kecuali dengan pikiran dan perbuatan yang
baik, yang itu pun hanya Allah yang akan menilainya.
Tepat janji (al-wafa’), salah satu sifat orang yang benar-
benar beriman ialah sikap selalu menepati janji bila
membuat perjanjian. Sikap tepat janji merupakan unsur
budi luhur yang amat diperlukan dan terpuji.

Lapang dada (insyiraf), yaitu sikap penuh kesediaan
menghargai pendapat dan pandangaan orang lain. Al-
qur’an menuturkan sikap insyiraf ini merupakan akhlak
Nabi SAW. Sikap terbuka dan toleran serta kesediaan
bermusyawarah secara demokratis erat sekali kaitanya

dengan sikap insyiraf ini.
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Dapat dipercaya (al-amanah). Salah satu konsekuensi
iman ialah amanah atau penampilan diri yang dapat
dipercaya.

Perwira (‘iffah atau ta’affuf), yaitu sikap penuh harga
diri namun tidak sombong, tetap rendah hati, dan tidak
mudah menunjukkan sikap memelas atau iba dengan
maksud mengundang belas kasihan dan mengharap
pertolongan orang lain.

Hemat (qawamiyah),yaitu sikap tidak boros dan tidak
pula kikir dalam menggunakan harta, melainkan sedang
antara keduanya.

Dermawan (al-munfiqun, menjalankan infaq),yaitu
sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan yang
besar untuk menolong sesama manusia, terutama

mereka yang kurang beruntung.

Sama halnya dengan nilai-nilai ketuhanan yang

membentuk ketakwaan, maka nilai-nilai kemanusiaan yang

membentuk akhlak mulia di atas tentu masih dapat ditambah

dengan deretan nilai yang banyak sekali. Namun, kiranya apa

yang telah disampaikan diatas dapat menjadi pijakan kearah

pemahaman.?

2|bid..., hal.157.
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3) Akhlak terhadap Lingkungan hidup
Yang dimaksud dengan lingkungan hidup disini adalah
segala sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang,
tumbuhan-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.?*
Misi agama islam adalah mengembangkan rahmat,
kebaikan dan kedamaian bukan hanya kepada manusia tetapi
juga kepada alam dan lingkungan hidup, sebagaimana firman

Allah dalam surat Al-Anbiya ayat 21:*

—

12 Ories v-"’u"ﬂ“ a.@Jh lj.x_f

Artinya: dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.?®

Misi tersebut tidak terlepas dari tujuan diangkatnya
manusia sebagai khalifah dimuka bumi, yaitu sebagai wakil
Allah yang bertugas memakmurkan, mengelola, dan
melestarikan alam. Berakhlak kepada lingkungan hidup adalah
mejalin dan mengembangkan hubungan harmonis dengan alam
sekitarnya.

Memakmurkan alam adalah mengelola sumber daya
sehingga dapat memberi manfaaat bagi kesejahteraan manusia
tanpa merugikan alam itu sendiri. Allah menyediakan bumi

yang subur ini untuk disikapi oleh manusia dengan kerja keras

*Ipid..., hal. 158.

#grijanti Dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, (Yogyakarta: Graha
limu, 2007), hal.13.

*®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hal.331.
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mengelola dan memeliharanya sehingga melahirkan nilai
tambah yang tinggi sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Hud ayat 61 2
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Artinya: dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka
shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah
menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya[726], karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku
Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)."[756] maksudnya: manusia dijadikan penghuni dunia
untuk menguasai dan memakmurkan dunia.(QS.Hud: 61).%

Kekayaan alam yang berlimpah disediakan Allah untuk
disikapi dengan cara mengambil dan memberi manfaat dari
dan kepada alam serta melarang segala bentuk bentuk merusak
alam. Alam dan lingkungan terkelola dengan baik dapat
memberi manfaat yang berlipat-lipat, sebaiknya alam yang
dibiarkan merana atau hanya ambil manfaatnya akan
mendatangkan malapetaka bagi manusia.

Akibat akhlak yang buruk terhadap lingkungan dapat
disaksikan dengan jelas bagaimana hutan yang menghancurkan

hutan dan habitat hewan-hewannya. Eksploitasi kekayaan laut

?’Srijanti Dkk, Etika Membangun Masyarakat...,hal.13.
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hal. 228.
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yang tanpa memperhitungkan Kkelestarian ekologi laut
melahirkan kerusakan hebat habitat hewan laut. Semua itu
karena semata-mata mengejar keuntungan ekonomi yang
bersifat sementara, mendatangkan kerusakan alam yang parah
yang tiak bisa direhabilitasi dalam waktu puluhan tahun

bahkan ratusan tahun.?°

2. Tinjauan tentang Pembinaan Akhlak
a. Pengertian Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak adalah perbaikan,® atau tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna serta berhasil dalam
memperoleh hasil yang lebih baik.** Dalam perkembangannya,
pembinaan dapat difahami sebagai usaha dengan sengaja terhadap
peserta didik oleh pendidik untuk mencapai tujuan tertentu dari
pendidikan.

Menurut Soedjono pembinaan diartikan dengan istilah
pengentasan atau pemasyarakatan anak, yaitu memindahkan anak dari

tempat yang tidak baik menuju tempat yang memenuhi kebutuhan

®Ibid..,hal.14.

%Opeter S, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English,
1991), hal. 205.

*1Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988). hal 177.
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perkembangan anak, baik rohani yang meliputi kasih sayang, rasa aman
maupun jasmani yang meliputi makan, minum dan lain sebagainya.*
Dari pengertian diatas dapat difahami bahwa yang dimaksud
dengan pembinaan akhlak adalah suatu atau upaya untuk mengadakan
bimbingan, pertolongan yang diberikan oleh para pendidik kepada
peserta didik. Hal itu berupa pengetahuan dan pengalaman ajaran
agama Islam untuk membentuk keadaan jiwa atau batin yang mantap
dan ikhlas untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik.
Pembinaan akhlak secara garis besar harus mengarah pada tiga
dimensi pokok ajaran islam, yaitu:®
1) Hubungan manusia dengan Allah
2) Hubungan manusia dengan manusia

3) Hubungan manusia dengan lingkungan

Untuk mewujudkan perilaku yang memiliki nilai akhlak yang
mulia, maka diperlukan adanya pembinaan. Sedangkan yang dimaksud
pembinaan akhlak adalah suatu cara bagaimana menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai akhlak untuk meningkatkan budi pekerti
anak didik, agar dapat membentuk suatu kepribadian yang diwarnai

akhlak mulia.®*

%250edjono Dirjo Siswono, Penanggulangan Kejahatan, (Bandung: Alumni, 1986),
hal.80.

%Thohir Luth dkk, Pendidikan Agama Islam, (Malang, Citra Mentari Grup Malang,
2005), hal 124,

*Ibid..., hal.126.
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b. Metode Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
islam. Hal ini dapat dilahat dari salah satu misi kerasulan Nabi
Muhammad yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.

Dalam pembinaan akhlak perlu diketahui tentang perbedaan
psikologis setiap individu antara anak-anak, remaja dan dewasa.
Sehingga dalam proses pembinaan akhlak dapat diberikan metode
yang tepat.

Adapun metode-metode yang dapat dilakukan dalam proses
pembinaan akhlak antara lain:

a) Metode keteladanan

Metode ini merupakan metode yang paling unggul
dan paling jitu dibandingkan metode-metode lainnya.
Melalui metode ini para orangtua, pendidik atau da’i
memberi contoh atau teladan terhadap anak/ peserta
didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap,
mengerjakan sesuatu atau cara beribadah, dan sebagainya.
Melalui metode ini maka anak/ peserta didik dapat melihat,

menyaksikan dan meyakini cara yang sebenarnya sehingga
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mereka dapat melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih
mudah.®

Allah menunjukkan bahwa contoh keteladan dari
kehidupan Nabi Muhammad adalah mengandung nilai
pedagogis bagi manusia (para pengikutnya).*®Sebagaimana

yang termaktub dalamfirman Allah yang berbunyi:

“ws =

[PEaye bgo—;igwf” 85
@\ AjJ;J)Ja-/YTC};JT/AU

Artinya:Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah.(al-Ahzab 21).%

2
|

b) Metode pembiasaan

Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara
benar dan rutin terhadap anak/ peserta didik diperlukan
pembiasaan. Misalnya agar anak/ peserta didik dapat
melaksanakan sholat secara benar dan rutin maka mereka
perlu dibiasakan sholat sejak masih kecil, dari waktu ke
waktu. Itulah sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak
dini/ kecil agar mereka terbiasa dan tidak merasa berat

untuk melaksanakannya ketika sudah dewasa.

%Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 19.

%Aat Syafaat Dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2008), Hal. 40.

¥"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hal. 670.
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Sehubungan itu tepatlah pesan Rasulullah kepada
kita agar melatih/ membiasakan anak untuk melaksanakan
sholat ketika mereka berusia tujuh tahun san memukulnya
(tanpa cedera/bekas) ketika mereka berumur sepuluh tahun
atau lebih apabila mereka tak mengerjakannya. Dalam
pelaksanaan metode ini diperlukan pengertian, kesabaran,
dan ketelatenan orangtua, pendidik dan da’i terhadap anak/
peserta didiknya.*®

c) Nasihat

Didalam  jiwa terdapat pembawaan untuk
terpengaruh oleh kata-kata yang didengar. Pembawaan itu
biasanya tidak tetap, dan oleh karenanya kata-kata tersebut
harus diulang-ulangi. Kata-kata ini biasanya berupa nasehat.
Namun nasehat saja tidaklah cukup jika tidak dibarengi
dengan teladan dan perantara yang memungkinkan telaan
itu diikuti atau diteladani karena didalam jiwa terdapat
berbagai dorongan yang asasi yang terus-menerus
memerlukan pengarahan dan pembinaan.

d) Paksaan

Jika ingin melakukan suatu perbuatan yang belum

pernah dilakukan sebelumnya, maka metode paksaan cukup

tepat. Setelah melakukan terus menerus maka perbuatan

*Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan..., hal.19.
*¥Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam Terj.Oleh Salman Harun, (Bandung:
PT Al-Ma’arif, 1998), hal 334.
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tersebut sudah tidak lagi terasa seperti dipaksa melainkan
telah menjadi suatu kebiasaan. Misalnya, seseorang ingin
menulis dan mengatakan Kkata-kata yang bagus pada
mulanya ia harus memaksakan tangan dan mulutnya
menuliskan atau mengatakan kata-kata dan huruf-huruf
yang bagus. Apabila pembinaan ini sudah berlangsung,
maka paksaan tersebut sudah tidak terasa lagi sebagai
paksaan.*

Introspeksi Diri

Dalam hubungan ini lbnu Sina mengatakan jika
seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama hendaknya
lebih dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada
dalam dirinya, dan membatasi sejauh mungkin untuk tidak
berbuat kesalahan, sehingga kecacatannya tidak terwujud
dalam kenyataan.**

Perbaikan tidak akan berhasil dengan masa bodoh
terhadap segala kekurangan dan tidak berusaha menutupnya
karena  kita ~membawa amanah  yang harus
dipertanggungjawabkan dihadapan Tuhan semesta alam dan

pertanggungjawaban dihadapan sejarah yang tidak

“*Asmaran As, Pengantar Studi..., hal 46.
“Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Graja Grafindo Persada, 2006), hal.

164-166.
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meninggalkan  keburukan dan kebaikan  melainkan
menuliskannya.*?
f) Metode Hukuman
Agama Islam memberi arahan dalam memberikan
hukuman terhadap anak/ peserta didik hendakknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian
hukuman ketika marah akan lebih bersifat emosional yang
mempengaruhi nafsu syaithaniyah.

2) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak/
orang yang kita hukum.

3) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang
bersangkutan, misalnya dengan menghina atau mencaci
maki didepan orang lain.

4) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar
mukanya atau menarik kerah bajunya, dan sebagainya.

5) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak baik.
Kita menghukum karena anak/ peserta didik berperilaku
tidak baik.

Karena yang patut kita benci adalah perilakunya,bukan

orangnya. Apabila anak/ orang yang kita hukum sudah

“2Muhammad Bin Ibrahim Al-Hamd, Para Pendidik Muslim, Trj. Ma’al Mu’allim
Oleh Ahmad Syaikhu, (Jakarta: Darul Haq, 2002), hal. 76.
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memperbaiki perilakunya, maka tidak ada alasan kita untuk tetap

membencinya.*®

c. Tujuan Pembinaan Akhlak

Sedangkan tujuan pembinaan akhlak antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membentuk pribadi yang berakhlak mulia

Pribadi yang berakhlak mulia senantiasa berbuat dan
bertingkahlaku terpuji. Dengan berakhlak mulia, maka akan
seimbang antara kepentingan rohani dan jasmani.

Membentuk karakteristik manusia yang sesuai dengan ajaran
agama.

Membiasakan untuk bersikap baik dalam kehidupan
masyarakat yang tidak menyimpang dari hukum agama
maupun norma-norma yang berlaku dimasyarakat.

Amar ma’ruf nahi mungkar terhadap segala sesuatu yang
dijumpai berdasarkan aturan atau hukum yang ada.

Oleh karena itu pembinaan akhlak keberadaannya sangat
penting dalam kehidupan, karena pembinaan merupakan

fondasi utama bagi seorang individu dalam bertingkah laku.**

**Heri Jauhari Muchtar, Fikih..., hal.21-22.
*Thohir Luth DKk, Pendidikan Agama..., hal.119-121.
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d. Pembinaan Akhlak dalam Kehidupan Sehari-Hari

Berbicara mengenai pembinaan atau pembentukan akhlak
sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, karena
seperti yang dikatakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasyi, bahwa
pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan
Islam.Menurut para ulama Islam yang cenderung untuk mempelajari
tentang akhlak, seperti lbn Maskawih, lbnu Sina dan Al-Ghazali,
bahwa akhlak dapat dibentuk melalui pendidikan, latihan,
pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh.*®

Sebagaimana disebutkan diatas tentang macam-macam akhlak
secara garis besar terbagi menjadi dua. Secara teoritis macam-macam
akhlak tersebut berinduk kepada tiga perbuatan yang utama, yaitu
hikmah (bijaksana), syaja”ah (perwira atau ksatria), dan iffah
(menjaga diri dari perbuatan dosa dan maksiat). Ketiga macam
induk akhlak ini muncul dari sikap adil, yaitu sikap pertengahan
atau seimbang dalam mempergunakan ketiga potensi rohaniah yang
terdapat dalam diri manusia, yaitu ‘aql (pemikiran) yang berpusat
di kepala, ghadab (amarah) yang berpusat di dada, dan nafsu
syahwat (dorongan seksual) yang berpusat diperut. Akal yang
digunakan secara adil akan menimbulkan hikmah, sedangkan amarah
yang digunakan secara adil akan menimbulkan sikap perwira, dan

nafsu syahwat yang digunakan secara adil akan menimbulkan iffah,

**Aminuddin Dkk, Pendidikan Agama..., hal.155.
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yaitu dapat memelihara diri dari perbuatan maksiat. Dengan demikian
inti akhlak pada akhirnya bermuara pada sikap adil dalam
mempergunakan potensi rohaniah yang dimiliki manusia. Dengan
pentingnya bersikap adil ini di dalam Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 8
dan QS An-Nisa ayat 58 dapat dijumpai berbagai ayat yang menyuruh

manusia agar mampu bersikap adil.*®
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS.Al Maa-idah:8)*’
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

**Ibid..., hal 155.
*"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., hal. 107.



41

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar
lagi Maha melihat.(QS. An-Nisa 58)*

Sebaliknya, akhlak yang tercela pada dasarnya timbul
karena penggunaan ketiga potensi rohaniah yang tidak adil. Akal yang
digunakan secara berlebihan akan menimbulkan sikap pintar busuk atau
penipu; akal yang digunakan terlalu lemah akan menimbulkan sikap
dungu atau idiot. Dengan demikian, akal yang digunakan secara
berlebihan atau terlalu lemah merupakan pangkal timbulnya akhlak
yang tercela.’

Demikian amarah yang digunakan terlalu berlebihan akan
menimbulkan sikap membabi buta atau hantam kromo, yaitu berani
tanpa memperhitungkan kebaikan dan keburukanya. Sebaliknya,
apabila amarah yang digunakan terlalu lemah akan menimbulkan sikap
pengecut. Dengan demikian penggunaan amarah secara berlebihan atau
berkurang sama- sama akan menimbulkan akhlak yang buruk.>

Pembinaan akhlak dalam islam, menurut Muhammad al-
Ghazali, telah terintegrasi dalam rukun islam yang lima. Rukun islam
yang pertama adalah mengucapkan kalimat syahadat, yaitu bersaksi
tiada tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah. Kalimat ini mengandung pernyataan bahwa selama

hidupnya manusia hanya tunduk kepada aturan dan tuntunan Allah.

**Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hal. 87.
* Aminuddin Dkk, Pendidikan Agama..., hal 155.
*Ibid.., hal. 156.
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Orang yang tunduk dan patuh pada aturan Allah dan rasulnya sudah
dapat dipastikan menjadi orang yang baik.™

Disamping itu pembinaan akhlak juga telah terintegrasi dalam
rukun iman yang enam, vyaitu iman kepada Allah, malikat-
malaikatnya, rasul-rasulnya, Kitab-kitabnya, gada-godarnya dan hari
kiamat. Namun hal yang penting dalam pembinaan akhlak adalah
pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus
menerus, karena akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan
pelajaran, instruksi dan larangan, tetapi harus disertai  dengan
pemberian contoh teladan yang baik dan nyata (uswatun hasanah)

disinilah orang tua memegang peran yang sangat dominan. 2

3. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana
dalam meyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan dan persatuan bangsa.*
Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya lImu Pendidikan

Teoritis dan Praktek ia menyebutkan pendidikan ialah segala usaha

*!bid..., hal 156.

*Ibid..., hal. 157.

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal.130.
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orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohani kearah kedewasaan.>* Hal ini dapat

dilihat dari firman Allah swt:

. ot A

_ _ P . ,/’.ﬂ _ 5// ,.ﬂ.a -~ _ - 9 . w 2 /9/
o5 3 ol byl AT ) o, WSS (K5
- e _ PR >0

D ol il Sl

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung. (QS. Al-Imron 104).%
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Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul
diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu
dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui. (QS. Al-Bagarah 151).>°
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Melihat dua ayat diatas, kita bisa menyimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah suatu sistem untuk membimbing dan
mengarahkan anak didik dengan cara yang baik, agar terbentuk jiwa
yang suci, memahami dan memiliki ilmu pengetahuan serta dapat

mengamalkan ilmu yang telah dimiliki.

*Ngalim Purwanto, Pendidikan Teoritis Dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1985 ), hal. 3.

>Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hal. 63.

*®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hal. 69.
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Zakiah Daradjat berpendapat bahwa pendidikan agama Islam
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.®’

Tayar Yusuf perpendapat bahwa pendidikan agama Islam
sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman,
pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan kepada generasi muda agar
kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan
menurut A. Tafsir pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang
diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam.*®

Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya
proses transfer nilai, pengetahuan, dan ketrampilan dari generasi tua
kepada generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena
itu ketikakita menyebut pendidikan Islam, maka akan muncul dua hal,
(@) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau
akhlak Islam; (b) mendidik siswa-siswi untuk menpelajari materi ajaran
Islam subyek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.*®

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang

dilakukan pendidikan dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk

%’Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) Cet

ke-2, hal. 25.

*8Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam..., hal 130.
*Ibid..., hal 131.
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meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®® sehingga terbentuk
kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam kepada peserta didik, agar
peserta didik mampu menjadi manusia yang menjalankan hidupnya

dengan arah yang diridhoi Allah SWT.

b. Dasar- dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Dasar atau fundamen dari suatu bangunan adalah bagian
dari bangunan yang menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap
berdirinya bangunan itu. Pada suatu pohon dasar itu adalah akarnya.
Fungsinya sama dengan fundamen tadi, mengeratkan berdirinya pohon
itu. Demikian fungsi dari bangunan itu. Fungsinya ialah menjamin
sehingga "bangunan” pendidikan itu teguhberdirinya. Agar usaha-
usah yang terlingkup di dalam Kkegiatan pendidikan mempunyai
sumber keteguhan, suatu sumber keyakinan: Agar jalan menuju
tujuan dapat tegas dan terlihat, tidak mudah disampingkan oleh
pengaruh-pengaruh luar.Singkat dan tegas dasar pendidikan Islam
jalah firman Tuhan dan sunah Rasulullah SAW. Kalau pendidikan di
ibaratkan bangunan maka isi Al-Qur'an dan Hadits lah yang menjadi

fundamen.®*

®lbid,.., hal.132.
®®Ahmad D. Marimba, Metodik Khusus Islam, (Bandung: PT. Al-Maarif, 1981),
Cet ke-5, hal. 4.
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Menurut Zuhairini dkk, pelaksanaan pendidikan agama Islam di
sekolah mempunyai dasar atau prinsip yang kuat ditinjau dari segi:
1) Dasar Religius

Menurut Zuhairini, yang dimaksud dengan dasar
religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran
agama Islam yang tertera dalam Al-Qur'an maupun Al-
Hadits. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan
pendidikan agama Islam adalah merupakan perintah dari
Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya. Dalam firman Allah

SWT surat An- Nahl: 64.9
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Artinya: Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al
Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada

mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk
dan rahmat bagi kaum yang beriman.(An- Nahl: 64)%

2) Dasar Yuridis/ Hukum
Menurut  Zuhairini  dkk, yang dimaksud dengan
Yuridis Formal pelaksanaan pendidikan agama Islam yang
berasal dari perundang-undangan yang secara langsung atau
tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan

pendidikan agama Islam, di sekolah-sekolah ataupun di

62Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Biro llmiah
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, 1983), Cet Ke-8, hal. 21.
®*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hal. 273.
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lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia. Adapun

dasar yuridis formal ini terbagi tiga bagian, sebagai berikut:**

a)

b)

Dasar Ideal
Yang dimaksud dengan dasar ideal yakni dasar dari
falsafah Negara: Pancasila, dimana sila yang pertama
adalah ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung
pengertian, bahwa seluruh bangsa Indonesia harus
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau tegasnya harus
beragama.®®
Dasar Konsitusional/Struktural
Yang dimaksud dengan dasar konsitusioanl adalah dasar
UUD tahun 2002 Pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi
sebagai berikut:
» Negara berdasarkan atas Tuhan Yang Maha Esa.
Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agama dan kepercayaannya.
Bunyi dari UUD di atas mengandung pengertian
bahwa bangsa Indonesiaharus beragama, dalam
pengertian manusia yang hidup di bumi Indonesia
adalahorang-orang yang mempunyai agama. Karena

itu, umat beragama khususnya umat Islam dapat

%4Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan.., hal. 21.
hal.21.

®lbid
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menjalankan agamanya sesuai ajaran Islam, maka
diperlukan adanya Pendidikan Agama Islam.
Dan UUD 2003 pasal 31 ayat 1 dan yang membahas
tentang pendidikan, yang berbunyi:

» Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran dan
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistem pengajaran nasional, yang diatur dengan undang-

undang.®®

c) Dasar Operasional

Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah
dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan
agama Islam di sekolah-sekolah di Indonesia. Menurut Tap
MPR nomor 1V/MPR/1973. Tap MPR nomor IV/MPR/1978
danTap MPR nomor [I/MPR/1983 tentang GBHN, yang
pada pokoknya dinyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan
agama secara langsung dimasukkan kedalam kurikulum
sekolah-sekolah, mulai dari sekolah dasar sampai dengan
universitas-universitas negeri.®’

Atas dasar itulah, maka pendidikan agama Islam di
Indonesia memiliki statusdan landasan yang kuat dilindungi
dan didukung olen hukum serta peraturan perundang-

undangan yang ada.

®Ibid
*"Ibid

hal 22.
hal. 23.
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d) Dasar Psikologis

Yang dimaksud dasar psikologis yaitu dasar yang
berhubungan dengan aspek  kejiwaan kehidupan
bermasyarakat. Hal ini di dasarkan bahwa dalam hidupnya,
manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat dihadapkan padahal-hal yang membuat hatinya
tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya
pegangan hidup.®®

Semua manusia yang hidup di dunia ini selalu
membutuhkan pegangan hidup yang disebut agama, mereka
merasakan bahwa dalam jiwanya ada sutu perasaan yang
mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat untuk
berlindung, memohon dan tempat mereka memohon
pertolongan-Nya. Mereka akan merasa tenang dan tentram
hatinya apabila mereka dapat mendekatkan dirinya kepada
Yang Maha Kuasa.®

Dariuaraian di atas jelaslah bahwa untuk membuat
hati tenang dan tentram ialah dengan jalan mendekatkan diri
kepada Tuhan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat

Ar-Ra’ad ayat 28:"

%8Abdul majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam..., hal.133.
%9Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan...,hal. 25.
Abdul majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam..., hal.134.
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Y P T .
el BT ey T AT S0, sl ol 155005 Gl

- -

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.(Ar-Ra ad:
28)"

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan islam identik dengan tujuan hidup setiap
muslim yaitu mendekatkan diri kepada Allah, sebagaimana terdapat

dalam surat Adz-Dariyat ayat 56:

285 “ _ 74/55,0} ’.././ -

Artinya:dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku."

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada

jenjangpendidikan yang lebih tinggi.”

"'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur an..., hal. 252.
"?Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 532.
*Abdul majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam ... hal. 135.
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Menurut Zakiah Daradjat tujuan ialah suatu yang diharapkan
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Tujuan
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis,
tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang,
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian
seseorang yang membuatnya menjadi "insan kamil” dengan pola
tagwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat
hidup berkembang secara wajar dan normal karena tagwanya kepada
Allah SWT.”

Sedangkan Mahmud Yunus mengatakan bahwa tujuan
pendidikan agama adalah mendidik anak-anak, pemuda-pemudi
maupun orang dewasa supaya menjadi seorang muslim sejati,
beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi
salah seorang masyarakat yang sanggup hidup di atas kakinya
sendiri,mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah
airnya, bahkan sesama umat manusia.”

Adapun Muhammad Athiyah Al-Abrasy merumuskan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah mencapai akhlak yang sempurna.
Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam,
dengan mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah
(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,

mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci

7“Zakiah Daradjat, 1lmu Pendidikan..., hal. 29.
Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama, ( Jakarta: PT. Hidakarya

Agung, 1983), hal. 13.
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seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka tujuan pokok dan terutama dari
pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa."
Berdasarkan rumusan tujuan diatas. Dapat dipahami bahwa
pendidikan agama islam merupakan suatu proses membimbing dan
membina fitrah (kesucian) peserta didik secara maksimal dan bermuara
pada terciptanya pribadi peserta didik sebagai insan kamil. Melalui
sosok pribadi yang demikian, peserta didik diharapkan akan mampu
memadukan fungsi iman, ilmu dan amal secara seimbang bagi

terbinanya kehidupan yang harmonis di dunia dan akherat.

d. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Kurikulum Pendidikan agama Islam untuk sekolah/ madrasah
berfungsi sebagai berikut:

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama
kewajiban menanam keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh
setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk
menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan
ketagwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai

dengan tingkat perkembangnnya.

"®Muhammad  Athiyyah al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan islam,
terjemahan Bustami Abdul Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1987), cet
ke-5, hal. 1.
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Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidupuntuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama
Islam. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Perbaikan, vyaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran
dalam kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, vyaitu menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia
Indonesia seutuhnya.

Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara
umum, sistem dan fungsionalnya.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki

bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat
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berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk

dirinya sendiri dan bagi orang lain.”

Menurut Djamaludi dan Abdullah Aly mengatakan bahwa

pendidikan agama Islam memiliki empat macam fungsi, berikut ini:

a)

b)

d)

Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-
peranan tertentu d alam masyarakat pada masa yang akan
datang.

Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan
dengan peranan-peranan tersebut dari generasi tua kepada
generasi muda.

Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara
keutuhan dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat
mutlak bagi kelanjutan hidup suatu masyarakat dan
peradaban.

Mendidik anak agar beramal shaleh di dunia ini untuk

memperoleh hasilnya di akhirat kelak."

Jadi fungsi pendidikan agama Islam adalah realisasi dari cita-

cita ajaran Islam, yang membawa misi kesejahteraan manusia sebagai

hamba Allah lahir dan batin di dunia dan akhirat.

" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam..., hal. 134-135.
"®Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam.., hal.173-175.
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4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Perencanaan
tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang
lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan
dengan mudah dan tepat sasaran.”

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai
proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media
pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran,
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.®

Menurut Sanjaya bahwa setiap perencanaan pembelajaran harus

memiliki empat unsur diantaranya sebagai berikut:

1) Adanya tujuan yang harus dicapai.

Tujuan merupakan arahan yang harus dicapai. Agar
perencanaan dapat disusun dan ditentukan dengan baik, maka
tujuan itu perlu dirumuskan dalam dalam bentuk sasaran jelas
dan terukur. Dengan adanya sasaran yang jelas, maka ada tarjet
yang harus dicapai. Target itulah yang selanjutnya menjadi

fokus dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya.

Abdul Majid, PerencanaanPembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 15.
“Ibid..., hal. 17.
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2) Adanya strategi untuk mencapai tujuan.
Strategi berkaitan dengan penetapan keputusan yang harus
dilakukan oleh seorang perencana, misalnya keputusan tentang
waktu pelaksanaan dan jumlah waktu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan, pembagian tugas dan wewenang setiap orang
yang terlibat, langkah-langkah yang harus dikerjakan oleh
setiap orang yang terlibat, penetapan kriteria keberhasilan, dan
lain sebagainya.

3) Sumber daya yang dapat mendukung.
Penetapan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, didalamnya meliputi penetapan sarana dan prasarana
yang diperlukan, anggaran biaya dan sumber daya lainnya,
misalnya pemanfaatan waktu yang diperlukan untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan.

4) Implementasi setiap keputusan.
Implementasi adalah pelaksanaan dari strategi dan penetapan
sumber daya. Implementasi merupakan unsur penting dalam
proses perencanaan. Untuk menilai efektivitas suatu
perencanaan dapat dilihat dari implementasinya. Apalah artinya
sebuah keputusan yang tekad diambil, tanpa dimplementasikan

dalam kegiatan nyata.*

8Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009), hal.24-25.
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Dari unsur-unsur perencanaan yang telah dikemukakan dimuka,
maka suatu perencanaan bukan harapan yang ada dalam angan-angan
yang bersifat khayalan dan tersiapan dalam benak seseorang, akan
tetapi harapan dan angan-angan serta bagaimana langkah-langkah yang
harus dilaksanakan untuk mencapainya dideskripsikan secara jelas
dalam suatu dokumen tertulis, sehingga dokumen itu dapat dijadikan
pedoman oleh setiap orang yang memerlukannya.®
. Metode Pembelajaran

Metode merupakan hal yang penting dalam Kkegiatan
pembelajaran. Keberadaan metode menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Di samping itu juga metode merupakan cara untuk
menyampaikan pembelajaran agar dapat cepat dan tepat. Cepat
maksudnya kesanggupan menyelesaikan bahan pembelajaran pada
waktunya. Tepat maksudnya bahan pembelajaran yang disampaikan
benar-benar menjadi milik murid. Dengan kata lain pembelajaran

berhasil atau tercapai sekurang-kurangnya 75%.

Muhammad Athiyah al Abrasi, sebagaimana yang dikutip
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, mengartikan "metode sebagai jalan
yang dilalui untuk memperoleh pemahaman pada peserta didik".®®
Metode pembelajaran, menurut Ahmad Sabri adalah “cara-cara atau

tehnik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada

%1bid..., hal 25.
8 Abdul Mujib, Yusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada

Media, 2006), hal. 166.
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saat menyajikan bahan pelajaran, baik individual maupun secara
kelompok"2 Agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan, seorang guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan
memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode maka seorang

guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan

situasi dan kondisi.

Dari berbagai pengertian di atas dapat dipahami bahwa metode
merupakan cara untuk menyajikan bahan pembelajaran agar dapat

mencapai tujuan pembelajaran dengan cepat dan tepat.

Dalam menentukan metode pendidikan yang dipakai, maka
diperlukan sebuah pijakan. Untuk menentukan apakah metode
pendidikan itu baik, maka diperlukan prinsip-prinsip tertentu. Adapun
prinsip-prinsip tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Achmad

Patoni, adalah sebagai berikut:

1) Metodik adalah suatu ilmu yang harus dilaksanakan terhadap
individu. Sedang individu itu sendiri mempunyai problem, latar
belakang, lingkungan serta perkembangan yang berbeda-beda.
Dengan corak manusia yang demikian inilah maka metodik
khusus dipergunakan.

2)Metodik adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan, dengan

melihat tujuan yang akan dicapai ini, maka Kita harus

8 Ahmad Sabri Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005). hal. 52.
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menentukan alat yang baik untuk dipakai. Dengan memiliki
pengetahuan metodik atau metodik khusus, maka dapatlah
dicapai tujuan yang sebaik-baiknya.

3) Sebagaimana ilmu-ilmu sosial lainnya, metodik adalah ilmu
yang tidak dapat berdiri sendiri. Maka dari itu didalam
membicarakan metodik atau metodik khusus tidak boleh
terlepas dengan ilmu-ilmu lain, khususnya ilmu pendidikan.

4)Berbicara tentang individu, maka dapat kita fahami bahwa
individu itu tidak dapat kita pisah-pisahkan dengan masyarakat,
karena kedua pihak tersebut terdapat hubungan yang amat kuat.
Apabila individu ini dipisahkan dengan lingkungannya,
bukanlah ia sebagai makhluk sosial. Jadi ada hubungan timbal
balik antara manusia dengan sekitarnya. Hal ini juga merupakan
pembahasan dari metodik.

5) Metodik atau metodik khusus merupakan alat yang baik sekali
bagi para pendidik didalam menunaikan tugasnya, laksana
tentara yang mempergunakan ilmu perangnya di medan
pertempuran. Mereka dapat menghadapi musuh dengan baik
apabila mereka memiliki teori-teori tentang cara-cara
bagaimana agar supaya pendidikan dan pengajaran itu dapat
berhasil dengan baik.

6) Guru agama dan metodik adalah satu kesatuan. Bagi guru

agama berlaku istilah he is, artinya guru agama adalah orang
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yang beragama, dan bukan he has artinya orang yang memiliki
pengetahuan agama. Guru dan metode merupakan satu kesatuan
yaitu the teacher’s life is the life of his teaching. Agama dan
ilmu pengetahuan merupakan dua bidang yang berbeda di
dalam satu keseluruhan bidang individu, yaitu bidang agama
adalah intuisi keyakinan, sedang bidang ilmu adalah logika.
Keduanya saling melengkapi dan saling mengisi.®

Maka jelaslah, bahwa bagaimanapun baiknya, peranan
guru sangatlah mutlak diperlukan. Metode yang baik tidak akan
mampu untuk mencapai tujuan, bila gurunya tidak baik
pribadinya, dan sebaliknya. Dalam memilih dan menganalisis
metode pembelajaran, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan

antara lain:

a) Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang
tingkat kecerdasan, kematangan, perbedaan individu
lainnya.

b) Tujuan yang hendak dicapai, jika tujuannya pembinaan
daerah kognitif maka metode driil kurang tepat digunakan.

c) Situasi yang mencakup hal yang umum seperti situasi
kelas, situasi lingkungan. Bila jumlah murid begitu besar,

maka metode diskusi agak sulit digunakan apalagi bila

8 Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2005),

hal. 7-8.
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ruangan yang tersedia kecil. Metode ceramah harus
mempertimbangkan antara lain jangkauan suara guru.
Alat-alat yang tersedia akan mempengaruhi pemilihan
metode yang akan digunakan. Bila metode eksperimen
yang akan dipakai, maka alat-alat untuk eksperimen harus
tersedia, dipertimbangkan juga jumlah dan mutu alat itu.
Kemampuan pengajar tentu menentukan, mencakup
kemampuan fisik, keahlian. Metode ceramah memerlukan
kekuatan guru secara fisik. Guru yang mudah payah,
kurang kuat berceramah dalam waktu yang lama. Dalam
hal ini ia sebaiknya menggunakan metode yang lain yang
tidak memerlukan tenaga yang banyak. Metode diskusi
menuntut keahlian guru yang agak tinggi, karena informasi
yang diperlukan dalam metode diskusi kadang-kadang
lebih banyak daripada sekedar bahan yang diajarkan.

Sifat bahan pengajaran. Ini hampir sama dengan jenis
tujuan yang dicapai seperti pada poin 2 di atas. Ada bahan
pelajaran yang lebih baik disampaikan lewat metode
ceramah, ada yang lebih baik dengan metode driil, dan
sebagainya. Demikianlah beberapa pertimbangan dalam
menentukan metode yang akan digunakan dalam proses

interaksi belajar mengajar.®®

8 Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan..., hal. 91-92.



62

Sedangkan syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh
seorang guru dalam penggunaan metode pembelajaran,

sebagaimana diutarakan oleh Ahmad Sabri, adalah sebagai berikut:

1) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan
motif, minat atau gairah belajar siswa.

2) Metode yang digunakan dapat merangsang siswa untuk
belajar lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan
ekspotasi.

3) Metode vyang digunakan harus dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.

4) Metode vyang digunakan harus dapat menjamin
perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam
tehnik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan
melalui usaha pribadi.

6) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam
kehidupan sehari-hari.?’

Hal-hal di atas perlu diperhatikan oleh seorang pendidik
dalam rangka memilih dan menentukan metode pembelajaran
yang akan digunakan, karena kebanyakan pendidik hanya

menggunakan satu metode saja yang hal itu akan membuat

8 Ahmad Sabri, Strategi belajar..., hal. 52-53.
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peserta didik menjadi bosan dan akan mengabaikan proses

pembelajaran, terutama pembelajaran pendidikan agama Islam.

Dari berbagai analisis di atas, metode yang digunakan
untuk menyampaikan suatu pelajaran atau melakukan
pembelajaran adalah bermacam-macam. Dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam, karena karakteristik materinya juga
bermacam-macam, maka metode yang digunakan juga

beragam, antara lain adalah sebagai berikut:

1) Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan
guru dalam menyampaikan bahan pelajaran di dalam
kelas secara lisan.®® Dalam metode ceramah guru
menyampaikan materi secara oral atau lisan dan siswa
atau pembelajar mendengarkan, mencatat, mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan dan dievaluasi.®
Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya
betul-betul disiapkan dengan baik, didukung dengan
alat dan media, serta memperhatikan batas-batas
kemungkinan penggunaannya.®® Karena kondisi kelas

yang ada di Madrasah Tsanawiyah biasanya besar,

®Ibid., hal. 53-54.

% Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran: Disiakan untuk
Pendidikan Profesional dan Sertifikasi Guru Dosen, (Bandung: Humaniora, 2008), hal. 43.

%Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), hal. 77.
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maka metode cenderung cocok untuk diterapkan.
Terlebih lagi materi pelajaran pendidikan agama Islam
seperti akhlak karimah itu, perlu pemahaman siswa
terlebih dahulu dan metode yang paling tepat untuk
memahamkan siswa agar tidak terjadi salah paham

adalah metode ceramah..

2) Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah metode mengajar
yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang
sama terjadi dialog antara guru dan siswa.’! Pada saat
itu, terjadi proses guru bertanya siswa menjawab atau
sebaliknya siswa bertanya guru menjawab. Maka
terjadi hubungan timbal balik antara siswa dan guru.
Demikian juga dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam, metode ini sangat cocok dan biasa digunakan
para guru ketika melakukan pembelajaran di kelas.
Namun untuk menggunakan metode ini, guru harus

pandai dalam menggali pertanyaan siswa.

3) Metode diskusi
Dalam metode diskusi proses pembelajaran

berlangsung melalui kegiatan berbagi atau "sharing"

%1 Ahmad Sabri, Strategi Belajar..., hal. 55.
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informasi atau pengetahuan sesama siswa.””> Dengan
menggunakan metode ini, siswa diharapkan mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya dengan cara
berbagi pengetahuan dengan temannya. Guru berperan
sebagai fasilitator dengan memberikan berbagai
masalah atau topik yang perlu dibahas. Dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam, metode ini juga
cocok untuk digunakan, khususnya dalam materi
akhlak karimah. Implementasinya yaitu dengan cara
guru memberikan pokok topik yang akan dibahas,
kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk membahas dan menguraikan topik
tersebut. Dengan menggunakan metode tersebut maka
siswa akan mampu untuk menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

4) Metode resitasi
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan
rumah, tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas
dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan,
dan ditempat lainnya.”® Metode ini mampu merangsang
siswa untuk aktif dalam belajar, baik secara individual

maupun secara kelompok. Metode ini merupakan salah

% Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar..., hal. 50.
% Ahmad Sabri, Strategi..., hal. 59.
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satu metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam oleh guru-guru yang
bersangkutan, karena metode ini praktis dan tidak
terlalu rumit. Karena siswa sudah mau bekerja sama
dan aktif dalam belajar, maka siswa akan memperoleh
pengetahuan lebih tentang materi pendidikan agama

Islam yang dibahas.

Metode kisah

Metode kisah ialah suatu cara mengajar dimana
guru memberikan materi pembelajaran melalui kisah
atau cerita.”® Metode ini tepat digunakan untuk
pembelajaran pendidikan agama Islam, karena dalam
pendidikan agama Islam juga terdapat materi yang
berisi kisah-kisah rasul ulul azmi dan lain sebagainya.
Kisah tersebut kemudian diinterpretasi oleh guru agar
siswa mampu untuk mengambil pelajaran dari kisah

tersebut.

Metode targhib dan tarhib

Metode targhib dan tarhib adalah cara dimana
guru memberikan materi pembelajaran  dengan
menggunakan ganjaran terhadap kebaikan dan

hukuman terhadap keburukan agar peserta didik

% Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hal. 196.
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melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.®
Metode ini juga merupakan salah satu metode yang
tepat digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam, karena dengan menggunakan metode ini, siswa
akan lebih menyikapi materi yang diterima dan dapat

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Metode uswah al-hasanah

Guru harus memberikan suri tauladan yang
baik agar anak didik menirukannya. Maksudnya untuk
menanamkan nilai agama ke dalam diri anak didik,
guru harus mempunyai akhlak yang baik juga serta
harus bersikap baik. Karena apapun tindakan seorang
guru itu, biasanya dicontoh oleh anak didik. Sehingga
anak didik mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
yang berlaku dalam kehidupan beragama. Tanpa
adanya keteladanan yang baik dari seorang pendidik,
maka akan mengantarkan anak didik untuk berperilaku
yang menyimpang dari norma-norma dan ajaran

agama.

Di samping menggunakan metode di atas,

pembelajaran pendidikan agama Islam haruslah dilakukan

dengan penuh kasih sayang. Hal itu seperti yang

% 1bid, hal. 197.
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diungkapkan Madzahiri, "ungkapan ini menunjukkan
pentingnya kata yang lembut disertai rasa cinta kasih".%
Ungkapan dengan kasih sayang ini sangat penting, karena

dengan kelembutan dan kasih sayang, maka anak akan

menurut pada apa yang dikatakan oleh seorang pendidik.

c. Sumber Belajar
Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh
peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara
terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai

tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.

Adapun para ahli telah mengemukakan pendapat tentang

pengertian sumber belajar sebagai berikut:

1) Menurut Yusufhadi Miarso adalah segala sesuatu yang meliputi
pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, baik secara
tersendiri  maupun terkombinasikan dapat memungkinkan
terjadinya belajar.

2) Edgar Dale mengemukakan sumber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar

seseorang.

% Husain Madzahiri, Tarbiyah ath-Tifl ar-ru'yah al-Islamiyah (Pintar Mendidik Anak:
Panduan Lengkap Bagi Orang Tua, Guru dan Masyarakat Berdasarkan Ajaran Islam
(Jakarta: PT Lentera Baristama, 2001), hal. 216-217.
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3) Menurut Rohani sumber belajar (learning resources) adalah
segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta
didik)Jdan yang memungkinkan (memudahkan) terjadinya
proses belajar.

4) Association Educational Communication and Technology
(AECT), yang menyatakan bahwa sumber belajar adalah
semua sumber baik berupa data,orang dan wujud tertentu yang
dapat digunkan siswa dalam belajar, baik secara terpisah
maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam

mecapai tujuan belajar.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sumber
belajar adalah segala sesuatu yang berasal dari luar diri seseorang

yang dapat memungkinkan terjadinya proses.®’

d. Media Pembelajaran
Pembelajaran yang baik harus dilaksanakan dengan
menggunakan media pembelajaran. Tanpa menggunakan media, maka
pembelajaran tidak akan berhasil sepenuhnya. Meskipun demikian
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa biasanya seorang guru
atau pendidik lebih memilih menggunakan satu media dalam

pembelajarannya setiap hari dengan berbagai alasan, antara lain: ia

% Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), Hal.122-123.
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sudah merasa akrab dengan media tersebut, ia merasa bahwa media
yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih baik daripada
dirinya sendiri, atau media yang dipilihnya dapat menarik minat dan

perhatian siswa.

Padahal pada kenyataannya alasan-alasan di atas hanyalah
merupakan alasan menurut pemikiran guru saja atau pemikiran dari
satu pihak. Sedangkan peserta didik mungkin sudah merasa bosan
dengan media yang digunakan atau media yang digunakan kurang
tepat dan terlalu monoton. Sebelum membahas lebih dalam mengenai
media, akan penulis kemukakan terlebih dahulu pengertian media.
Sebagaimana yang ditulis oleh Asnawir dan M. Basyiruddin Usman,
"kata media memiliki arti "perantara” atau "pengantar"".”® Sedangkan
dalam aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan, sebagaimana
dikemukakan oleh Pupuh Fatkhurrohman dan M. Sobry Sutikno,
"sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan
dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta

didik."°

Seorang guru harus mampu memilih dan menggunakan media
yang tepat dalam pembelajaran. Demikian juga dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama

% Asnawir, M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 11.

% pupuh Fatkhurrohman, M.Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar:Strategi
Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2007), hal. 65.
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(SMP), seorang guru harus dengan tepat mampu memilih media yang
digunakan untuk pembelajaran tersebut. Terdapat berbagai
pertimbangan yang harus diperhatikan dalam memilih media
pembelajaran. Pertimbangan-pertimbangan tersebut, sebagaimana
diungkapkan oleh Asnawir dan Basyruddin Usman, adalah sebagai

berikut:

1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan
pembelajaran ini merupakan komponen yang utama yang harus
diperhatikan dalam memilih media. Dalam penetaan dia harus
jelas dan operasional, spesifik dan benar-benar tergambar
dalam bentuk perilaku (behavior).

2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting
dalam memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi
dengan media yang digunakan akan berdampak pada hasil
pembelajaran siswa.

3) Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi
perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media yang
sesuai dengan kondisi anak. Faktor umur, intelegensi, latar
belakang pendidikan, budaya, dan lingkungan anak menjadi
titik perhatian dan pertimbangan dalam memilih media

pengajaran.
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4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru
mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal
yang perlu menjadi pertimbangan seorang guru. Seringkali
suatu media dianggap tepat untuk digunakan di kelas akan
tetapi di sekolah tersebut tidak tersedia media atau peralatan
yang diperlukan, sedangkan untuk mendesain atau merancang
suatu media yang dikehendaki tersebut tidak mungkin
dilakukan oleh guru.

5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil
guna, dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicapai
secara optimal.

6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus
seimbang dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media
yang sederhana mungkin lebih menguntungkan daripada
menggunakan media yang canggih (teknologi tinggi) bilamana
hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana yang
dikeluarkan.'®
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, hampir semua

media yang digunakan akan sesuai jika dipilih berdasarkan kriteria

yang ditetapkan. Jika tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan,

100 Asnawir, M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran..., hal. 15-16.
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maka penggunaan media pembelajaran akan memakan banyak dana

tanpa keberhasilan yang diinginkan.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang
telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan mengajar secara
keseluruhan. Tiap kegiatan akan memberikan umpan balik, demikian
juga dalam pencapaian tujuan belajar dan proses pelaksanaan
mengajar. Secara umum evaluasi pengajaran dibedakan menjadi dua,
yaitu:
1) Evaluasi hasil pembelajaran

Dalam lingkup luas bahan dan jangka waktu belajar dibedakan

antara evaluasi formatif dan sumatif.

a) Evaluasi formatif ditujukan untuk menilai penguasaan siswa
terhadap tujuan-tujuan belajar atau kompetensi dasar dalam
jangka waktu yang relatif pendek. Dalam kurikum pendidikan
dasar dan menengah evaluasi formatif digunakan untuk
menilai penguasaan siswa setelah siswa mempelajari satu
pokok bahasan.

b) Evaluasi sumatif ditujukan unyuk menilai penguasaan siswa
terhadap tujuan-tujuan atau kompetensi yang lebih luas,
sebagai hasil usaha belajar dalam jangka waktu yang cukup
lama. Seperti satu semeter, satu tahun atau selama jenjang

pendidikan.
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2) Evaluasi proses pembelajaran

Komponen yang dievaluasi dalam pembelajaran bukan
hanya hasil belajar mengajar tetapi keseluruhan pelaksanaan
program pembelajaran, yang meliputi komponen tujuan atau
kompetensi, bahan pembelajan, metode, media serta komponen
evaluasi pembelajaran. Untuk mengevaluasi komponen-komponen
dan proses pelaksanaan mengajar bukan hanya digunakan tes,
tetapi digunakan bentuk-bentuk non tes seperti observasi,studi

dokumentar, angket dan lain-lain.**

5. Pembinaan Akhlak Siswa melalui Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
a. Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa
Pendidikan agama Islam adalah usaha yang diharapkan kepada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam.
Dengan pendidikan agama Islam diharapkan mampu menumbuhkan
dan menanam nilai-nilai luhur dam diri anak didik.**
Adapun tujuan pendidikan Islam, sebagaimana telah diuraikan
yaitu sejalan dengan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu membina
pribadi muslim yang berpegang teguh pada ajaran agama-agamanya dan

berakhlak yang mulia.'%

0\ uhammad Zaini, Pengembangan kurikulum, (surabaya: el Kaf, 2006), hal. 78-79.

92 Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga,
1990), hal.73.

1%%0Omar, Falsafah Pendidikan Islam, (Bulan Bintang :Jakarta, 1979), hal. 449.
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Hal ini cukup menggambarkan dengan jelas bahwa pendidikan
agama Islam pada tingkat SMU lebih diarahkan kepada kepribadian
anak didik, perilaku/budi pekerti yang luhur.

Karena itulah maka memberi bimbingan yang sesuai nilai-nilai
yang terkandung dalam ajaran-ajaran agama Islam merupakan
keharusan dan wajib, dimulai sejak seseorang itu masih kecil sebab
andai kata pembinaan agama pada seseorang itu tidak terjadi pada umur
pertumbuhan yang dilaluinya dan ia menjadi dewasa tanpa mengenal
agama dan ia akan sukar merasakan pentingnya agama dalam hidupnya,
ia akan acuh tak acuh terhadap agama yang dianutnya,bahkan kadang-
kadang menjadi negatif dan menentangnya.*®

Maka disini dengan tegas dikemukakan bahwa Pendidikan
Agama Islam mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan
terutama dalam membina akhlak dan mental anak didik yang
berkepribadian muslim.

Untuk mencapai tujuan diatas, maka isi pendidikan Islam adalah

sebagai berikut.:
1) Mempertinggi mental, moral budi pekerti dan memperkuat
keyakinan agama
2) Mempertinggi kecerdasan dan ketrampilan.

3) Membina jasmani dan rohani yang kuat dan sehat.*®

104 Zakiyah Darajat, Pembinaan Agama dalam Pembinaan Mental, (Bulan Bintang:
Jakarta, 1972), hal. 57.

105 Mahjudin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an dan Petunjuk
Penerapannya dalam Hadis, (Jember: Kalani Mulia, 1999), hal. 35.
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Dalam hal ini maka Pendidikan Agama Islam dalam usahanya

untuk mempertinggi akhlak, mental, budi pekerti dan memperkuat

keyakinan agama dalam rangka mewujudkan manusia berkepribadian

muslim yang diharapkan, mempunyai tujuan yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menanamkan perasaan cinta dan taat kepada Allah dalam hati
anak-anak yaitu dengan mengingatkan nikmat yang tidak
terhitung banyaknya.

Menanamkan itikad yang benar dan kepercayaan yang
bentuk dalam dada anak-anak.

Mendidik anak-anak dari kecilnya, supaya mengikuti seruan
Allah dan meninggalkan segala larangannya, baik terhadap
Allah maupun terhadap masyarakat yaitu dengan mengisi hati
mereka supaya takut kepada Allah dan ingin akan pahalanya
Mendidik anak-anak dari kecilnya, supaya membiasakan
dengan akhlak yang mulia dan adat kebiasaan yang baik.
Mengajar siswa-siswa supaya mengetahui macam-macam
ibadah yang wajib dikerjakan dan cara melakukannya serta
mengetahui hikmah dan faedah dan pengaruhnya.

Memberi  petunjuk kepada mereka untuk selalu
mengajarkan perbuatan baik dengan akhlak budi pekerti yang
luhur.

Membentuk manusia yang berkepribadian muslim, berbudi

luhur dan berakhlak yang mulia serta berpegang teguh dengan
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ajaran agama.'®

Secara ringkas dapatlah disebutkan disini bahwa tujuan
pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa ialah dapat
menanamkan, memupuk dan mengembangkan sikap cinta Allah SWT,
serta membentuk manusia yang memiliki kepribadian muslim dan
berbudi pekerti yang luhur.

b. Pendidikan Agama Islam dianggap Penting dalam Membina
Akhlak Siswa

Pembinaan akhlak merupakan perhatian pertama dalam Islam.
Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad
SAW, yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.
Pembinaan akhlak tersebut dapat dilakukan di rumah, sekolah dan
masyarakat, hal ini bertujuan agar generasi penerus dapat bangsa
memiliki moral yang baik dalam membangun bangsa.*®’

Dalam ajaran agama Islam, akhlak merupakan ukuran/
barometer yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai kadar iman
seseorang sebagaimana Nabi bersabda yang dikutib oleh Madjid:
“Sesempurna-sesempurna orang mukmin imannya ialah yang lebih
baik akhlaknya”.X®

Seseorang baru bisa dikatakan memiliki kesempurnaan iman

apabila dia memiliki budi pekerti/ akhlak yang mulia. Oleh karena itu,

19%6Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan..., hal. 14-15.

7M. Yatimah Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah,
2007), Hal. 5.

1% Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama..., hal. 138.
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masalah akhlak merupakan salah satu pokok ajaran Islam yang harus
diutamakan dalam pendidikan agama Islam untuk ditanamkan/
diajarkan kepada siswa.'®

Dengan melihat arti pendidikan agama Islam dan ruang lingkup
itu, jelaslah bahwa dengan pendidikan agama Islam kita berusaha
untuk membentuk manusia yang berkepribadian kuat dan baik
berdasarkan pada ajaran agama Islam.

Oleh karena itulah, pendidikan agama Islam sangat penting
sebab dengan pendidikan agama Islam, orang tua atau guru berusaha
secara sadar memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada
perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk
kepribadian yang utama sesuai dengan ajaran agama Islam.*'°

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil,
sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang
menentukan untuk pendidikan selanjutnya. Sebagaimana menurut
pendapat Zakiyah Daradjat bahwa “pada umumnya agama seseorang
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan yang dilalui sejak
kecil”. Jadi perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan
oleh pendidikan dan pengalaman hidup sejak kecil, baik dalam
keluarga,sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat terutama pada
masa pertumbuhan perkembangannya.Oleh sebab itu, seyogianyalah

pendidikan agama Islam ditamnamkan dalam pribadi anak sejak ia

1%hid..., hal 139.
101pjid...,hal. 139.
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lahir bahkan sejak dalam kandungan dan kemudian hendaklah
dilanjutkan pembinaan pendidikan ini disekolah, mulai dari taman
kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi.*"*

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, pendidikan
agama Islam di sekolah memegang peranan yang sangat penting. Oleh
karena itu pendidikan agama di indonesia dimasukkan kedalam
kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semua anak didik mulai
dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi sebagaimana termaktub
dalam Tap MPR tahun 1983 sebagai berikut:

Diusahakan supaya terus bertambah sarana-sarana Yyang

diperlukan bagi pengembangan kehidupan keagamaan dan

kehidupan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
termasuk pendidikan agama yang dimasukkan kedalam
kurikulum  disekolah-sekolah,mulai SD sampai Perguruan

Tinggi.**?

Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib diikuti
itu adalah pendidikan agama Islam. Dalam hal ini pendidikan agama
Islam mempunyai tujuan kulikuler yang merupakan penjabaran dari
tujuan pendidikan Nasional sebagaimana yang termaktub dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003,
yaitu:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi

pid..., hal. 140.
121hid..., hal 139-140.
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peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta tanggungjawab.™**

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Islam dalam
mewujudkan harapan setiap orang tua, masyarakat, stakeholder dan
membantu terwujudnya tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan
agama Islam harus diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan
sebaik-baiknya.

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan
Agama Islam sangat penting dilaksanakan dalam membina

manusia yangmemiliki kepribadian muslim dan berakhlak yang

mulia.

Proses Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk membimbing anak
didik baik segi jasmani maupun rohani menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.® Dalam pendidikan agama Islam yang
diajarkan disekolah memberi pengaruh yang sangat besar dalam diri
anak didik yang direalisasikan dalam sikap, tindakan dan perbuatan,

ditanamkan nilai-nilai moral yang sesuai ajaran agama Islam.

Bpid..., hal 140.
147uhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal.174.
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Mahmud Yunus dalam bukunya Sejarah Pendidikan Islam
menyebutkan bahwa pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan dua
jalan, yaitu:

1) Jalan-jalan pendorong dan penarik
a) Contoh dan teladan yang baik bagi anak
b) Lingkungan dan pergaulan anak
c) Memberi penghargaan bagi anak yang berakhlak baik
d) Memberi nasehat dengan lemah lembut
e) Menarik hati anak-anak untuk berbuat baik dan berakhlak
baik
2) Jalan-jalan pencegahan
a) Mengambil pelajaran dari orang lain yang disebut dalam
sejarah, cerita dalam kejadian sehari-hari.
b) Bermacam-macam hukuman bila terpaksa oleh keadaan,
serta berhati-hati dalam melaksanakan hukuman itu.'*>

Dari uraian tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa cara
pembinaan akhlak terhadap remaja, dapat dilakukan dengan cara
pemberian contoh teladan dari pihak pendidik, sehingga anak didik
dapat menerima nasehat-nasehat yang telah diberikan. Pendidik

berupaya membiasakan anak didik untuk melakukan perbuatan atau

tingkah laku yang terpuji. Disamping itu pendidik dapat mengarahkan

"5\Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), hal
149-150.
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mereka untuk bersedia mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang ada

di sekolah, ataupun di lingkungan tempat mereka tinggal.

B. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mengemukakan tentang perbedaan dan
persamaan bidang kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-
peneliti sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh
beberapa orang berkaitan dengan Pembinaan Akhlak, bahkan ada yang
melakukan penelitian yang hampir sama dengan yang akan peneliti
lakukan. Namun, metode dan hasil dari penelitian tersebut berbeda dengan
yang dilakukan peneliti. Dan latar penelitiannya pun juga berbeda. Adapun
beberapa penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sri Indayani, “ Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan
Akhlak Siswa di SMP negeri 13 Malang”. Pendidikan merupakan
faktor yang sangat penting untuk menyelamatkan anak-anak, remaja
ataupun orang dewasa dari pengaruh buruk budaya asing yang
bertentangan dengan budaya Islam yang saat ini sudah banyak
mempengaruhi bangsa Indonesia, terutama generasi muda. Usaha
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
disekolah sesungguhnya tidak lain adalah untuk mengatasi dan
menanggulangi serta mencegah terjadinya kenakalan remaja dan
membentuk pribadi yang berbudi pekerti yang luhur. Berkaitan dengan

hal tersebut, maka skripsi ini mengkaji tentang: Peran Pendidikan
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Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP negeri 13
Malang, dan masalah yang dibahas adalah: 1. Bagaimana pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malang?, 2. Bagaimana
keadaan perilaku keseharian siswa-siswi SMP Negeri 13 Malang?, 3.
Bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan Akhlak
siswa di SMP Negeri 13 Malang?. Metode yang digunakan dalam
teknik pengumpulan data: observasi, dokumentasi, interview, dan
angket. Dengan metode ini diharapkan memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian, sehingga memperoleh data-data yang
kongkrit yang sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang
dilaksanakan di SMP Negeri 13 Malang. Sesuai dengan hasil
penelitian dengan metode penelitian dan analisa data seperti tersebut
diatas, bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13
Malang cukup bagus, terbukti mereka sangat memburuhkan pelajaran
Agama Islam, dengan Pendidikan Agama Islam siswa-siswi lebih bisa
mengontrol diri mereka dan merubah sikap buruk mereka kepada
sesama teman ataupun terhadap guru mereka saling mengahargai dan
menghormati satu dengan yang lainnya.

Penelitian diatas lebih fokus meneliti tentang peran pendidikan
agama Islam secara global sedangakan penelitian yang dilakukan saat
ini lebih fokus menjelaskan tentang proses pembinaan akhlak melalui

pembelajaran pendidikan agama Islam.

2. Siti Nur Aisyah “ Peranan Madrasah Diniyah Al-Mubarokah Dalam
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Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Ngentrong Campudarat
Tulungagung ”.Dari hasil analisa dalam penelitian ini dapat diketahui
pembinaan akhlak terhadap Allah SWT dikalangan peserta didik
Madrasah  Diniyah  Al-Mubarokah  Ngentrong  Campurdarat
Tulungagung berada pada tingkatan baik. Hasil analisa data tentang
pembinaan akhlak tentang diri sendiri di kalangan peserta didik
Madrasah  Diniyah ~ Al-Mubarokah ~ Ngentrong  Campurdarat
Tulungagung berada pada tingkatan baik. Hal tersebut kerena
pendidikan, baik ustadz yang memberikan pelajaran akhlak ataupun
orangtua selalu memberi suri tauladan yang baik sehingga peserta
didik mampu menciptakan disiplin pribadi, kemandirian individu pada
diri sendiri. Disamping itu, peserta didik banyak mendapat agama
sehingga dapat mengetahui bagaimana akhlak terhadap diri sendiri dan
cara menerapkannya kemudian, tentang pembinaan akhlak terhadap
sesama manusia dikalangan peserta didik Madrasah Diniyah Al-
Mubarokah Ngentrong Camprdarat Tulungagagung berada pada
tingkatan baik. Hal ini karena karena para peserta didik adalah berasal
dari desa dan lingkungannya mendukung. Karena warga ngentrong
mayoritas berakhlak baik, sehingga semangat kebersamaan, gotong
royong dan toleransi sangat tampak dalam kehidupan pendidikan
disana.

Penelitian diatas lebih fokus meneliti tentang peranan Madrasah

Diniyah dalam membina akhlak remaja sedangakan penelitian yang
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dilakukan saat ini lebih fokus menjelaskan tentang proses pembinaan
akhlak melalui pembelajaran pendidikan agama Islam.

. Muhammad Muzamzami Ali Bahij “ motivasi guru agama islam dalam
pembinaan akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung”. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh sebuah fenomena bahwa selama ini guru kurang
begitu memperhatikan perkembangan akhlak siswa, oleh karena itu
perlu adanya dukungan dan dorongan dari berbagai pihak dalam proses
pembinaan akhlak siswa pada zaman modern ini banyak pengaruh pola
hidup siswa kebarat-baratan, khususnya di SMK Sore Tulungagung.
Maka dari itu perlu adanya pembinaan akhlak siswa agar terwujudnya
tujuan pembinaan akhlak yang sempurna dalam menciptakan generasi
yang berbudi pekerti luhur. Rumusan masalah dalam skrispi ini adalah:
1. Apakah alasan dilakukan motivasi guru pendidikan agama Islam
dalam pembinaan akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung 2.
Bagaimana langkah-langkah guru pendidikan agama Islam dalam
pembinaan akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung 3. Bagaimana
dampak positif motivasi guru pendidikan agama Islam dalam
pembinaan akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung. Penelitian ini
menggunakan metode penelitan dengan pola kualitatif, yang dianalisis
secara induktif. Dan kemudian teknik analisis data penelitian dengan
menggunakan: reduksi, display, dan verifikasi data. Adapun hasil
penelitiannya : 1. Alasan motivasi guru PAI dalam pembinaan akhlak

siswa di SMK Sore Tulungagung karena dari faktor internal dan
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eksternal.dari faktor internal yaitu dari kesadaran guru terhadap
pentingnya akhlak. Faktor eksternal dari kebijakan-kebijakan sekolah
dan tuntutan dari perusahaan yang bekerjasama dengan sekolah 2.
Langkah-langkah guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung melalui MOS selama 2
minggu. 3. Dampak positif motivasi guru PAI dalam pembinaan
akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung output dari tahun ke tahun
meningkat. Berkurangnya tingkat pelanggaran siswa. Siswa lebih
sopan santun terhadap guru. Adanya kebersamaan dalam diri siswa.
Penelitian diatas lebih fokus meneliti tentang motivasi guru PAI
terhadap pembinaan akhlak siswa sedangkan penelitian yang dilakukan
saat ini lebih fokus menjelaskan tentang proses pembinaan akhlak

melalui pembelajaran pendidikan agama Islam.

C. Paradigma Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Pembinaan Akhlak Siswa melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Islam 1 Durenan
Kabupaten Trenggalek” ini, penulis bermaksud ingin mengetahui apakah
pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan diSMK Islam 1
Durenan Kabupaten Trenggalek benar-benar dapat membina akhlak para
siswanya menjadi lebih baik.

Pendidikan agama Islam yang ada diSMK Islam 1 Durenan

Trenggalek merupakan suatu upaya dalam rangka meningkatkan
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pembinaan kualitas yang baik terhadap siswa yang dilandasi oleh
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, yang tersirat dalam Al-
Qur’an dan Hadits.

Penelitian ini difokuskan pada pembinaan akhlak siswa melalui
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Islam 1 Durenan

Kabupaten Trenggalek.

[ GURU PAI }

A 4

[ Pembinaan Akhlak ]—{ Pembelajaran PAI }

A 4

[ Akhlak Siswa ]

Penelitian ini menggambarkan tentang pembinaan akhlak siswa
yang dilakukan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan
kata lain penelitian ini ingin mendeskripsikan tentang akhlak siswa di
SMK Islam 1 Durenan yang telah di bina oleh guru PAI melalui

pembelajaran pendidikan agama Islam.



